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PERENCANAAN SISTEM PENGKONDISIAN UDARA 
PADA GEDUNG TELKOMSEL TELECOMMUNICA TION 

CENTRE (TTC) PALEMBANG

( Andika Bayu Saputra , Februari 2007,159 Lembar )

ABSTRAK

Pengkondisian udara merupakan suatu proses mendinginkan udara 
sehingga dapat mencapai temperatur dan kelembaban yang sesuai dengan yang 
dipersyaratkan terhadap kondisi udara dari suatu rancangan tertentu. Proses 
pengkondisian udara disetiap gedung berbeda-beda, walaupun bentuk gedung 
sama tapi perencanaannya sangat berbeda. Hal ini disebabkan karena letak 
geografis, kondisi matahari dan faktor - faktor lain.

Dalam perencaan ini direncanakan beban pendingin, distribusi udara serta 
peralatan utama seperti kondensor, evaporator dan kompresor. Kinerja dari sebuah 
mesin refrigerasi sangat bergantung pada hasil perhitungan beban pendingin 
gedung tersebut sehingga bisa diperkiraan seberapa besar unit pengkondisian yang 
dipakai. Untuk perencanaan gedung TTC ini digunakan 4 unit refrigerasi dengan 
sistem udara penuh, di mana 1 unit mesin refrigerasi dengan beban pendingin 
sebesar 2052.8 ton refrigerasi.

Disamping itu juga direncanakan distribusi udara tiap lantai supaya udara 
yang disuplai terdistribusi dengan baik ke setiap ruangan di dalam gedung. 
Untuk mendistribusikan udara tersebut digunakan duet yang dimensinya 
bergantung pada jumlah udara yang disuplai ke ruangan. Untuk peralatan utama 
seperti evaporator digunakan evaporator dengan jenis koil ekspansi langsung 
(DX- coil), kondensor dengan pendingin udara dan kompresor torak.
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Bab I Pendahuluan

BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pengkondisian udara adalah proses perlakuan terhadap udara 

untuk mengatur suhu, kelembaban, kebersihan dan pendistribusiannya 

serentak guna mencapai kondisi nyaman yang dibutuhkan oleh penghuni yang 

berada didalamnya. Manusia selalu ingin mendapatkan kondisi udara yang 

nyaman, enak dan segar, sehingga manusia selalu berusaha untuk 

mengkondisikan lingkungan sekitarnya. Untuk menciptakan suatu kondisi 

udara yang benar-benar diinginkan, diperlukan empat faktor yaitu:

■ Temperatur

■ Kelembaban

secara

■ Kebersihan udara

■ Sirkulasi udara

Suatu lingkungan kerja atau tempat tinggal dikatakan baik apabila 

dapat memenuhi beberapa faktor berikut:

1. Ruangan mempunyai sirkulasi udara yang baik, sehingga di dalam 

ruangan tetap bersih dan segar.

2. Temperatur udara di dalam ruangan cukup rendah, sehingga 

menimbulkan rasa sejuk dan kelembaban udara di dalam 

cukup, tidak kering maupun tidak lembab

ruangan
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3. Mempunyai sistem sanitasi yang baik

4. Suasana yang tenang dan aman 

pula Gedung TELKOMSEL TELEC OMMUNICA TION

(TTC) Palembang di kawasan Demang Lebar Daun akan 

dikondisikan udaranya dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi keija para 

karyawan dan juga memberikan kenyamanan bagi pengunjung. Dengan 

adanya perencanaan sistem pengkondisian di gedung ini diharapkan faktor- 

faktor diatas dapat terpenuhi

Begitu

CENTRE

B. Permasalahan

Karena sistem pendingin pada setiap gedung ditentukan oleh letak 

geografisnya, maka walau ukuran gedung dan bentuknya sama tapi sistem 

yang digunakan berbeda. Untuk membuat udara nyaman melalui penyegar

udara pada gedung TELEKOMUNIKASI TELKOMSEL Palembang di

kawasan Demang Lebar Daun, perlu dirancang sistem pengkondisian

udaranya mulai dari mesin pendingin, saluran pendingin sampai terminal

keluaran.

C. Tujuan dan Manfaat

Perencanaan pengkondisian udara pada gedung TELKOMSEL 

TELECOMMUNICATION CENTRE ini menitikberatkan pada perencanaan 

beban pendingin dan distribusi udara.
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Adapun tujuan penulis untuk mengangkat permasalahan ini adalah :

1. Mendisain sistem pendingin yang baik untuk gedung TTC

2. Untuk lebih mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang 

perencanaan sistem pendingin yang baik untuk suatu ruangan

3. Turut serta memajukan pendidikan di Indonesia dengan adanya 

sistem reffigerasi yang baik untuk sebuah gedung

Manfaat yang diperoleh adalah:

a. Semua karyawan dapat bekeija dengan baik dan nyaman

b. Pengunjung merasakan kenyamanan saat berkunjung

D. Batas Permasalahan

Pada perencaan ini penulis membatasi pada perencanaan beban

pendingin, jenis evaporator, kondensor, dan kompresor yang dipakai serta

distribusi aliran udaranya

E. Metodologi

Metodologi penulisan dalam tugas akhir ini adalah :

a. Mempelajari studi literatur yang berhubungan dengan mesin pendingin.

b. Mengumpulkan data-data yang diperlukan

c. Menghitung beban pendingin Gedung Telkomsel Telecommuniccttion 

Centre (TTC) yang diukur berdasarkan standar.
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F. Sistematika Penulisan

Pada penulisan tugas akhir ini akan dibagi menjadi beberapa bagian yang 

menjadi gambaran atas penulisan tugas akhir tersebut yaitu :

BABI. -.PENDAHULUAN.

Berisi tentang latar belakang, tujuan, batasan masalah, metodologi dan

sistimatika penulisan.

BABU : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang psikrometri, definisi pengkondisian udara, 

siklus-siklus dasar mesin pendingin, macam- macam sistem pengkondisian

udara.

BAB III : DATA-DATA PERENCANAAN.

Berisi data-data yang dipakai sebagai dasar perencanaan dalam sistem

pengkondisian udara. Data diambil dari berdasarkan hasil survey lapangan

serta studi literatur yang ada

BAB IV : PERHITUNGAN BEBAN PENDINGIN

Berisi tentang perhitungan beban pendingin, perhitungan kebutuhan 

udara, perhitungan kalor sensibel dan kalor laten ruangan.

BAB V : KARAKTERISTIK PERALATAN

Dalam bab ini dibahas mengenai penentuan karakteristik peralatan yang 

sesuai dengan rancangan, sebagai dasar pemilihan mesin refrigerasi 

BAB VI : PERENCANAAN DISTRIBUSI UDARA

Berisi perhitungan dimensi saluran udara keluar dan dimensi saluran

udara balik
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BAB VII : JENIS DAN SPESIFIKASI PERALATAN UTAMA

Dalam bab ini berisi tentang ukuran dan tipe peralatan utama seperti

kondensor, evaporator, dan kompresor

BAB VIII: KESIMPULAN

Berisi tentang hasil yang didapat serta kesimpulan dari perhitungan-

perhitungan yang telah dilakukan.
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